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MOTTO

Cita-cita keislaman yang fitri itu sejalan dengan cita-cita kemanusiaan
pada umumnya, maka tentunya cita-cita keislaman di Indonesia juga
sejalan dengan cita-cita manusia Indonesia pada umumnya.

(Cak Nur)

e il 1 g &y
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
(Q.S Al-Insyirah : 6)



Penulisan transliterasi

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab-Latin pedoman transliterasi

berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan No. 0543
b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya. Tentang pedoman Transliterasi Arab-Latin, dengan

beberapa modifikasi sebagai berikut :
A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B -

< T3’ T -

& Sa’ S S (dengan titik di
atas)

z Jim J -

z Ha’ H H (dengan titik di
bawah)

¢ Kha’ Kh -

3 Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di
atas)

B) Ra’ R -

J Zai Z -

o Sin S -

B Syin Sy -

o= Sad S S (dengan titik di
bawah)

o= Dad D D (dengan titik di
bawah)

b Ta T T (dengan titik di
bawah)
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L Za z Z (dengan titik di
bawah)

¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

& Gain G -

- Fa’ F -

S Qaf Q -

< Kaf K -

J Lam L -

e Mim M -

J Nin N -

5] Wawu W -

A Ha’ H -

s Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Y Y

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau
harakat yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda | Nama Huruf Nama | Contoh | Ditulis
Latin
Fathah a a
Kasrah i i s Munira
Dhammah | u u

gkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda | Nama Huruf Nama [ Contoh | Ditulis
Latin
s &--- | Fathah ai a dan [ &S Kaifa
dan ya i
s &--- | Fathah au a dan | d» Haula
dan wau u
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + Alif, ditulis a Contoh J< ditulis Sala
Fathah + Alif maksir ditulis a Contoh > ditulis Yas ‘@
Kasrah + Ya’ mati ditulis T Contoh 2= ditulis Majid
Dammah + Wau mati ditulis G Contoh J%< ditulis Yagiilu

D. Ta’ Marbitah
1. Bila dimatikan ditulis h.
i~ | Ditulis Hikmah
45 | Ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat,
dan sebagainya, kecuali dikehendaki oleh lafal aslinya).
2. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.
<Ll Y.l S | Ditulis  Karamah al-auliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah
dan dammah ditulis t atau h.
| RilklS; | Ditulis zakatul fitri |
E. Syaddah (Tasydid)
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:
B [ Ditulis ‘iddah |
F. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J), namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan
atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh : Al
dibaca ar-Rahiimu
b. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh : &l
dibaca al-Maliku
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Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis
menggunakan model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti
oleh huruf syamsiah atau pun huruf al-Qamariah tetap
menggunakan al-Qamariah.
G. Hamzah
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis
apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis
alif. Contoh:

(s Ditulis syai ‘un
25 Ditulis ta khuzu
&yl Ditulis umirtu

H. Huruf Kapital (huruf besar)
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat Contoh:  Jsw_ ¥l sesals
di baca wa ma Muhammadun illa rasul
I.  Penulisan Kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis
menurut bunyi atau pengucapan atau penulisannya.
| 2 dal [ Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah |
Pengecualian sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan
pada:
1. Kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia, seperti:
al-Qur’an
2. Judul dan nama pengarang yang sudah dilatinkan, seperti
Yusuf Qardawi
3. Nama pengarang Indonesia yang menggunakan bahasa Arab,
seperti Munir
4. Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya al-bayan
J.  Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman
transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAKSI

Modernisasi Islam adalah upaya menafsirkan Islam melalui
pendekatan rasional untuk menyesuaikannya dengan perkembangan
zaman dengan melakukan adaptasi dengan perubahan-perubahan yang
terjadi di dunia modern yang sedang berlangsung. Begitu pula dengan
modernisasi gerakan Islam yang semakin terpojokkan, haruslah
menyiasati suatu perubahan dengan sikap yang terbuka tanpa harus
meninggalkan nilai keislaman yang sebenarnya.

Keberadaan gerakan mahasiswa dalam konstelasi sosial politik
di negeri ini tak bisa dipandang sebelah mata. Keberadaan mereka
menjadi kekuatan yang selalu dipertimbangkan oleh berbagai
kelompok kepentingan (interest group) terutama pengambil kebijakan,
yakni negara. Diantara elemen-elemen gerakan mahasiswa yang
memiliki pengaruh signifikan adalah gerakan mahasiswa Islam.

HMI adalah sebuah organisasi Islam kalangan mahasiswa
Muslim di Indonesia. HMI mempunyai cita-cita yang luhur terhadap
Islam, ini bisa dilihat bahwa tujuan HMI sekarang adalah “Terbinanya
mahasiswa Islam menjadi insan ulil albab yang turut bertanggung
jawab atas terwujudnya tatanan masyarakat yang diridloi Allah SWT”.

Hal ini tidak terlepas terhadap HMI Korkom UIN Walisongo
Semarang. Segala sesuatu yang dilakukan HMI Korkom adalah
semata-mata untuk kepentingan umat dan semua kegiatan selalu
berorientasi pada pengkaderan, pembinaan dan dakwah. Ini dapat
dilihat dari beberapa realisasi program kegiatan yang dilakukan oleh
HMI yang ada di UIN Walisongo. Seperti Basic Training, pembinaan
anggota, kegiatan kemasyarakatan dan diskusi keislaman. Disinilah
keharusan modernisasi  Islam dalam gerakan untuk tetap
mempertahankan eksistensinya dalam mengikuti perkembangan
zaman.

Dengan menggunakan pendekatan kajian teks dan penelitian
lapangan diharapkan rekonstruksi pemikiran tokoh modernisasi dapat
ditampilkan berdasarkan temuan-temuan historis serta analisis Kritis
yang dibutuhkan seperlunya.

Kata Kunci: Modernisasi, Islam, Pola Gerakan, HMI Korkom UIN
Walisongo Semarang

XVi



